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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek penting dalam membangun suatu bangsa, dengan

demikian pendidikan harus mendapatkap perhatian dari semua pihak, terutama

pemerintah, dalam hal penirigkatan da dittasaya, Pendidikan merupakan upaya

idygan bangsa dan ingkatkan kualita

fendah, meskipun Pepluasan akses pendidik arakat dianggap §

gk@ra signifike <
R(Z(ZOlB) da palisisnya e g Dahwa fafgor penyle

itas pendidikan di Indon8ia ada

kepemimpinan dan

ang tidak me i dan

gbabkan ole

41 k birokrasi penw ng mempBuat p .
N\ sulit. Den&dNEG 'ngkatkan kudlisés pendidikan

akan pendidikan,

pendidikan séqa
di Indonesia,
peningkatan kualitas sumbef didikan, kebijakan otonomi
kelembagaan dan desentralisasi tanggung jawab manajerial. Juga dibutuhkan perubahan
mendasar dalam hubungan politik dan sosial yang mendasarinya yang telah menjadi ciri

ekonomi politik Indonesia. Jika tidak ada perubahan seperti itu, maka intervensi yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan kemungkinan akan dihambat oleh
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kekuatan politik dan sosial yang menentang reformasi, baik karena alasan ideologis
maupun alasan materi.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tugas untuk mewujudkan
masyarakat bangsa dan negara yang mandiri dan bertanggungjawab. Hal ini dijelaskan
dalam tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaky
mulia, sehat, berj

demokratis &_bertanggungjawab - B faun 2003).

Repada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

ujuan tersebut menjadif§c

akan tugas pembelajaran. Menu Ider dan Royg€2018), guru

daldn pencapaian it pendidikan. Karena

ne ingin me@iliki pendigitkan yang beréialitas_make harus aﬂik G

sur pentd@” dalam dunia pendm Kual

Sangalbelfantung pada kualitgs

per S.

Gu rupakan salah sat

dikan sia di masa depa

a \sagt ini. dengan pentingmye @mglan _fanggung ja

20 ameg, Guru dan Dosen dijelaskan b‘)
jars g harfsq®dh ’ﬁﬁeg$ :
pembelajaran dan‘pemberisinspirasi belajar bagi peserta didik: nya pada pasal

20 juga dijelaskan bahwa~dalam aRa Jgas~KkeprOfesionalan, seorang guru

memiliki kewajiban untuk meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik
dan kompetensi secara berkelanjutan. Hal tersebut sejalan dengan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan perkembangan pada bidang-bidang

ilmu lainnya.
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Unjuk kerja yang ditampilkan oleh guru menjadi ukuran seberapa efektif tingkat
ketercapaian tujuan pembelajaran, sehingga dalam pelaksanaan tugas-tugas
pembelajaran dikatakan telah menunjukkan keefektifan. Efektivitas kerja guru adalah
ukuran keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas institusional dan tugas

khusus lainnya yang dituntut oleh sifat kedudukannya (Habib, 2017). Upaya untuk

meningkatkan efektivitas kerja__ge aPat=.dilakukan dengan meningkatkan

asan-KETja, Keunggulan kerja dan
tkan kemampuan k“"’i perilaku dan

illu, kelompok, dan sekola

produktivitas kerja&

pengembangé al Efektivitas kerja

sikap g grta sikap siswa di ting

Aal ini terkait deggan proses pe ran yang meli#atkan kompelg

aguru, pengalama I asil belajar sigtt

Re&i sekolafmdan pend@iuhnya terhadg@kehidup asyarakat tgrga

: ua21ru ya skeria di'd@kamnya (H3 danR 018). rena

ngrja
nerja

belajaran

(Seidel dan Shavelon, 200%
penentu utama keberhasilan proses pembelajaran.

Mutu pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas pembelajaran. Pada gilirannya,
guru merupakan komponen terpenting dalam menjaga kualitas pembelajaran karena
pengetahuan dan keterampilan individual guru sangat memengaruhi pembelajaran dan

prestasi peserta didik. Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa efektivitas kerja
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guru merupakan faktor dominan yang mempengaruhi prestasi akademik siswa.
Hammond (2000) meneliti hubungan kualifikasi guru dengan prestasi belajar siswa
pada seluruh negara bagian di Amerika Serikat. Hasil analisisnya secara kualitatif
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas guru berhubungan dengan peningkatan

kinerja siswa. Hasil analisisnya secara kuantitatif juga menunjukkan bahwa persiapan

lan-penelitian selanjutny

lebih tinggyi_terhadap pre§t elajar Mateggatika daripadg

ug i 0lru juga berpgig 8t0nifikan terhadap
(Nye, Renstantopamlds, dan Hedggsy2004) _Réfingkatan k

an nila@miatematikag@isWa, peii

berdasarkan aktivitas kerja yang telah dilakukan oleh pegawai. Efektivitas kerja
pegawai ditentukan oleh sejumlah faktor, antara lain adalah faktor perilaku
kepemimpinan, faktor komunikasi interpersonal, dan faktor kepuasan kerja. Sejumlah
peneliti seperti Kartika (2014), Aunga dan Masare (2017), Rustiana dan Rosmawati

(2010), Halder dan Roy (2018), Suwatno (2009), dan Kusnara (2013) mengidentifikasi
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faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja yaitu: perilaku kepemimpinan,
komunikasi interpersonal, iklim organisasi, tata ruang kantor, kepuasan kerja, dan
kecerdasan emosional.

Studi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja guru dalam

penelitian ini akan dibatasi pada tiga faktor, yaitu: perilaku kepemimpinan kepala

sekolah, komunikasi interpersonal getrt_@amkepuasan kerja guru. Dijelaskan oleh
Safitri, Amri dan SHabri PIFAI(-. aQRxatis, kerjasama tim
dan gaya korfiyatk struktur secara adap

maupun/te kinerja pegawai. Segla Ayob

ahwa kepemimgipan adalah s roses penga ' \ dan

af, pimpinan be ‘--u\,“ perilaktbawWafangguna mencapa
(0] (o nsasiéuksesa ganisaStdalam mencapaigiffliannyadéFgantung pada pe

kepemim Melaltifpenetapan Peri laku kepe DiaR epat,

en kerja, dan prowtas

dap pengaruhi kepuasamgkerja, ko

kerja

(2012) bahwag

a E
ang._menentukan Kinerja. Selanjutpye; Tenuylt Allio (2005)

bahwa peranan utama seeg , D K _(erang yang kompeten dan
beretika) adalah membangun dan memperkuat nilai-nilai dan tujuan, mengembangkan
visi dan strategi, membangun komunikasi, dan memulai perubahan organisasi yang
tepat. Perilaku ini membutuhkan karakter, kreativitas, dan kasih sayang, yang
merupakan sifat-sifat utama dari pimpinan yang tidak dapat diperoleh secara kognitif.

Ini berarti bahwa perilaku kepemimpinan yang ditampilkan kepala sekolah dalam
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pelaksanaan tugasnya sebagai seorang pemimpin mempengaruhi perilaku guru dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Uraian di atas menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan yang mendukung
dan mengarahkan bawahan untuk bekerja dengan baik akan mampu menggerakkan para

bawahan untuk bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas-tugas mereka, sehingga

memungkinkan tercapainya efektivitg ja=Organisasi. Sebaliknya perilaku
kepemimpinan ya fiv: ak membadrikan keSempataf~kepada bawahan untuk

berinovasi gef 3 iri, akan menyebabkar=baWwahan merasa

dalam melaksanakan tig snya. Keadaan yang d

pawahan dalamgmelaksanakan ekerjaan hanyg sebagai rutinita

gdanya upaya-upayd ye oy ikan untuk pe

S&)erllaku epemimpian,y faktor ko asl_integgersonal org

e aru hasilan daldm mening an.efe as kerj

asil kerja secara €

Rasiadbiatd Repala sekolah da

menciptakan g g_gfektif. Ko

tara pimpinan dan bawahan

ASNES

akan muda peka terhadap perasaan dan emosi orang lain di sekitarnya (Gardner dikutip

oleh Suhaimi, Marzuki & Mustaffa, 2014). Komunikasi interpersonal adalah proses
pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau sekelompok orang, yang
menghasilkan efek umpan balik dari komunikan kepada komunikator. Organisasi

sekolah merupakan organisasi jasa pendidikan yang melibatkan sejumlah individu,
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yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, staf administrasi dan siswa.
Komunikasi interpersonal merupakan salah satu unsur yang sangat penting demi
terciptanya unjuk kerja dan efektivitas organisasi sekolah (Okoro, CWashington, dan

Thomas, 2017). Komunikasi adalah inti dari kepemimpinan (Awamleh & Gardner,

1999). Beberapa peneliti mengkaji pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap

pinan kepala sg

nformasi yang\Qe«ass

N ampu menygrapgperiagai
i interpaisanal untéiiencapai targePSesuai tujw@n organisasi
kepemimpina gala  sekol dag nikasi&penl

adap kepuasan ke

guru. Dijefaskan oleh Supriadi

munikasi interperSOpak lamktaljitas kepemimpingn

n signifikag teghaee puasary kerja guru.

erkomunlka5| kepala sekolaky da
maka @ NE % gur” yéng berada
3. Sebaliknya semakin tidak baik kesrampugn/ berkomunikasi

baik pula kepuasan kerja para guru yang berada dalam pembinaannya. Oleh karena itu

diharapkan agar kemampuan berkomunikasi dan kualitas kepemimpinan para kepala
sekolah terus menerus ditingkatkan agar kepuasan guru senantiasa meningkat.
Voon et al. (2011) menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif dan kepuasan

kerja merupakan dua faktor yang telah dianggap sebagai dasar bagi kesuksesan
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organisasi. Kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi kepuasan guru baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui persepsi pekerjaan mereka (Bogler, 2001).
Kepuasan kerja yang tinggi cenderung mengerahkan usaha lebih baik dalam tugasnya
dan upaya untuk mewujudkan kepentingan organisasi. Kepala sekolah yang selalu

memberikan kesempatan dan memberdayakan guru seoptimal mungkin akan membuat

negatif terha@ép perilaku g

mctapakan refleksigife asadfl yang tim

ukazluasi te . DEKE nya. Sesedpa j mera

an memiliki sikap§@ang pos erhadap tugas-tugm seh

tuk melakukan peMbeldiasag dengan baik dan be

D™

(2007

administrasi, dan kualitas sekolah. Bagi guru sendiri, kepuasan kerja mempengaruhi
antusiasme kerjanya. Kepuasan kerja sebagai perasaan, persepsi, dan penilaian guru
terhadap pengalaman kerjanya berpengaruh terhadap perilaku kerjanya. Kepuasan guru

yang tinggi akan membuat dirinya menilai pekerjaan secara positif dan dapat
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mendorong dirinya dalam berbagai upaya untuk melaksanakan tugas pekerjaannya
dengan baik.

Kepuasan kerja guru menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan, apabila

guru merasakan kepuasan dalam bekerja, maka akan tercipta suasana yang penuh

kebersamaan, memiliki tanggung jawab yang sama, iklim komunikasi yang baik dan

. Robbins

merasa puaserhadap pekerj 0@3) juga mengl

pa Organisasi yangune yang puas akan cende

Di fek&ri pada Ghganisasi yaRg mempunya

U di ataS@imenwnjukka bahwa pé

1 bih banyak k@f

aryawan yang puas.

ep nan k sekola

omunikasi rpersonal, dan kepUe kerja g€rupakan variabel-vzm donina

afg \mem hi efektivitas KeT{a-gilld=gNamun sejauhmana bel-varigbg

terseuf\dapat garuhi efektiviias"kerja e olah Men
di Ciledug Kota T ang merupakan lokasi peneliti\irb ih dj
Hal ini diseabkan perso:iﬂ@rm I sekargng

upaya yang dilakdkan pemerintah sangat signifikan untukmeningkagkan kompetensi

¥’ Meskipun

guru agar mampu menampilKankerja yang efektif~Pelatinan dan Sertifikasi Guru
sebagai salah satu upaya agar guru termotivasi untuk meningkatkan kompetensinya
sehingga mampu mewujudkan tujuan pembelajaran dan pendidikan. Namun, kesadaran
akan hal ini belum terlaksana dengan baik. Guru yang kompeten seharusnya mampu
melaksanakan tugas mengajarnya secara efektif. Namun, dalam kenyataannya tidak

semua guru mampu mewujudkan efektivitas kerja tersebut. Kompetensi guru masih
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diragukan, dimana dalam beberapa hasil uji kompetensi dan sertifikasi masih banyak
guru yang mengalami kegagalan dan hasil yang rendah.

Menurut hasil analisis dari Bank Dunia (2011), sekitar 48 persen sekolah

dikelola oleh pihak swasta, yang melayani 31 persen siswa dan mempekerjakan 38

persen dari keseluruhan guru di Indonesia. Oleh karena itu sekolah swasta memainkan

non PNS di sekolah sw. elah memenuhi syarat yagg\dKetapkan

oleh pk

erdapat setidakg vastd, yaitu guru PNQ,\g

Atigaysiat guru pada sgkolg

ap yay an gurtlkonorer.“ReRghargaan u guru PN&Fterutama p
ial ini sud mencukd terlebih RAOT O sudah

guru honorer penghatg@aan finan§ial umumnya dirasaka

menerima gaji, JAUR=dibawd™ Upah Minimum

ayasan juga teige gkepadaysehat tidak

ayasa ah besar dan sehat penghar a\fb
20 entarﬂ@y @at dari

tidak jauh lebihNpaik darT™geru honormmlrgaa imansial/ [

finansial juga mesti d perasakan kepuasan kerja apabila

profesinya sebagai guru diakui dan dihargai. Kepala sekolah bisa memberikan pujian

atas prestasi atau kinerja guru. Selain pujian, pemberian sertifikat, suasana kerja yang
nyaman juga merupakan bentuk penghargaan non finansial.
Kebiasaan buruk guru ketika melaksanakan pekerjaannya di sekolah yaitu sering

meninggalkan proses pembelajaran, tidak mempunyai persiapan mengajar, tidak
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menguasai materi pembelajaran, dan tidak disiplin dalam mengajar berdampak negative
terhadap kualitas belajar siswa. Bank Dunia (2011) dalam studi yang sama juga
melaporkan bahwa perilaku guru di kelas juga perlu diperhatikan agar kualitas guru di
Indonesia bisa ditingkatkan. Sebuah studi melalui rekaman video yang diadakan pada

tahun 2011 menyajikan perbandingan lintas negara, termasuk juga data komparatif hasil

ujian TIMSS siswa yang tergolong.iae endlal,_Temuan-temuan utamanya adalah
a@an dengan sistem
hafalan. Pepatielefalan seperti ini cender ar=hasi, tes. Hal ini

diperkugt puja oleh hasil analisis dar ja\guru di

Indonésja /masih tergolohg, rendah yang

teg’si@ndar yang masih sarnge e kan.

H&nalisis Bank Dunfafiersebut menunjlkkan bah@Wa kompetensi gurdéi gi

Indo siaZoIong ik rendaliy Hal ini 4U0a _dipe oleh analisls

lurdaningsi®®yang dimuat dalam an Rep a (Kamis, 19 A 19) ya

‘ Gk Menjadi  Masalah didi

Qettajuk: hnya Kompete

Indohesia”. Dffe bahwa sala

b_pendahnya

NZ& dari 3
»4@ NSEG@\ akadepfikAa
ikat profesi. Sementara itu, dalanT™Menjajankan tugasnya

seorang guru harus memi

Indonesha, aslalah profesionalitas guru. Pada ta
e i I

sebanyak 2§ persen masi

guru belum mey

kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial. Keempat kompetensi tersebut, terutama
kompetensi pedagogik dan kompetensi professional belum terlihat sepenuhnya pada
figur seorang guru ketika mengelolah pembelajaran di kelas. Hal inilah yang menjadi

penyebab rendahnya unjuk kerja guru di sekolah.
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Menurut Fauzi (2020) beberapa permasalahan yang menyebabkan rendahnya
kualitas guru adalah: Pertama, guru yang belum memiliki kualifikasi akademik S1.
Masalah ini terutama terjadi pada lingkup sekolah dasar. Masalah ditemukan di

lapangan guru-guru yang sudah sudah mendekati masa pensiun sudah tidak ada

motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang strata satu. Kedua, masih banyak

pelaksanaan sertifikasi (el

. Padahal pelgksanaan sertifi

a/guru. Keempat) T1aSimbaRye nya guru yan@ masif®gagap teknologi da
kompet@msinya dengan berbagai gefgctahuangdén pemahaman

elima. d1SEabusi guru geFadi_keti gan p

2ngan sgk@lah di pedesaan. }%w ploges

ng terlalu rumit Oap.hatalf=tarut. Proses penga

olah di perkotaa

t ini banyak e apeLsoalan sehi

asil sulit untuk mengetahuw

i yak gufuamQ) mengajar

yang tidak sesuai kenyatad

Hal yang senada juga dijelaskan oleh (Seftiawan, 2019) bahwa guru yang
memiliki kompetensi di atas rata-rata atau lulus Uji Kompetensi Guru (UKG) dengan
nilai minimal 80 tidak lebih dari 30 persen. Kondisi tersebut sangat memprihatinkan
mengingat peran guru dalam upaya membangun mutu sumber daya manusia sangat

strategis. Ketua PGRI Koswara menjelaskan, tak hanyaguru, 70 persen dari


https://www.pikiran-rakyat.com/tag/guru
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/PGRI
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/guru
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total kepala sekolah juga belum memiliki kompetensi standar. Menurut Koswara
rendahnya kompetensi tersebut akibat dari guru_dan kepala sekolah sudah tak tertarik
dengan tantangan membangun SDM berkualitas. Penilaian tersebut didasarkan pada
data hasil UKG yang belum memuaskan. Yakni, pada 2015 nilai rata-rata guru secara

nasional untuk guru TK sebesar 43,74 poin. Guru SD 40,14 poin, guru_SMP 44,14 poin

mencap 70 POITT: adatal he
3 0. Dengan de maka nilai kompetgns L
ard nasional kategorinya be
us (2017) ‘“aemetakan fa yang _genyebabkan

ReleQsi profesional iSege
petensigguru, yartlipYPertama, keu@idksesuaiad disiplin il

sih ba gy d olah yanggmengaj pelajar

g dipelajarinya. Ha terjadi &@rena persoalan kuran@uru pads

entu. Kedua,  ROALEKESiee OUT

ar keilmuap

menambah pengetahuan dan kompetensinya dalam mengajar. Guru tidak mau menulis,
tidak membuat publikasi ilmiah, atau tidak inovatif dalam kegiatan belajar. Guru
merasa hanya cukup mengajar. Keempat, rekrutmen guru yang tidak efektif. Karena

masih banyak calon guru yang direkrut tidak melalui mekanisme yang profesional,


https://www.pikiran-rakyat.com/tag/kepala-sekolah
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/guru
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/kepala-sekolah
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/guru
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/guru
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/guru
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/guru
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/guru
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tidak mengikuti sistem rekrutmen yang dipersyaratkan. Kondisi ini makin menjadikan
kompetensi guru semakin rendah.

Fenomena rendahnya kompetensi pedagogik dan kompetensi profesionalisme

guru dalam mengelolah pembelajaran menyebabkan pembelajaran yang seharusnya

berpusat pada siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 menjadi tidak terwujud,

cara beldjafny 0. 14 Tahun 2015 Tentand, Guru dan

sebutkan bah

A_guru adalah pembelajaraggfyang berpera

ajor, motivator, dan pemipe sipirasi belaja@bagisieseria’ didik.Hasil stud

an ard (20@6) ternadamB0 orang g el Daeraf@Khusus Ibu

njukka ahwa  Nampir 75% j empers

Pelaja engan baik. GuriSghanya

belajaran yang kreatif-inov(

a0 de Q@S\Nﬁ , g terupQka
tersebut adalah'g erung tidak menjadikan tujuan pemielajarah sebagai dasar

untuk merancang strategi p 1 aha 15 a merancang alat evaluasi
dan penilaian pembelajaran.

Sementara itu, menurut Surahman, Kepala Dinas Pendidikan Kota Tangerang
(Indopos, 2018) bahwa: minat baca guru di kota Tangerang masih rendah.
Penyebabnya, para pendidik malas membeli buku bacaan baru setelah lulus kuliah.

Akibatnya, hal ini berpengaruh pada kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para
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guru. Persoalan tersebut terungkap dari rendahnya hasil Uji Kompetensi Guru UKG).
Selain itu, kemampuan guru dalam menulis karya tulis ilmiah dalam bentuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) juga masih tergolong rendah. Ratusan guru sekolah negeri dan
swasta tidak mampu menulis karya ilmiah yang berkualitas. Lebih lanjut Surahman
menyatakan bahwa, mutu pendidikan yang diharapkan meningkat pada tahun 2018

belum dapat terrealisasikan. Sehinggass alahstergbosan seperti melakukan workshop

fvawancara dengan kepal
P) swasta dipCiledug Kota
stus’ 2016 teridentifiika RN fektivitas kerjg’g
ditemukan apapgen antara laggfadalah: erkait den

sih ba yang kurang displin_e Dekerja,

engajar, masuk nmeQgajar tidakMtepat waktu, malas w«ti

idak cukup jam Tehgajal.seDa0ai syarat sertifik

terpersonal_gi#

menulis karya tulis ilmiah terutama penelitian tindakan kelas, tidak ada keinginan untuk

mengembangkan atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, serta masih

ada guru yang tidak mampu mengoperasikan komputer dalam proses pembelajaran.
Fenomena di atas, mendorong peneliti untuk melakukan kajian empiris tentang

variabel-variabel prediktor efektivitas kerja pada guru-guru Sekolah Menengah Pertama
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Swasta di Ciledug Kota Tangerang. Variabel-variabel prediktor efektivitas kerja guru
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah perilaku kepemimpinan kepala sekolah,
komunikasi interpersonal guru, dan kepuasan kerja guru. Judul yang diangkat
sehubungan dengan penelitian ini adalah: “Pengaruh Perilaku Kepemimpinan,
Komunikasi Interpersonal dan Kepuasan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Guru SMP

Swasta di Ciledug Kota Tangerang”,

B. Ildentifikasi

Mehgécw’Pada uraian latar bela

tas, dapat diidentifika

penyehab/rendahnya ekfektivitas kerja

1. TErKait dengan disiphin“k€mjaeguru, masih banyak gur@*™/ang isiphif\d&alam

idakitepat waktu Sitalccukiip

qydrat §ertifikasi guru; e IR0 ninggalk C peldjaran.

rkai@an motive gOku, seba

bakerja, mengajar, malas ma

jam mengajar sepagdi

B

interpersonal anta §ah dengan guru
antara kepalessek

4. Terkait dengam=keplrasan

tidak ada Sigé
e[ja guru: dalam bekerja,
rendahnya inisiatif, rendahRya KTeathITas, _suesana kerja yang kaku dan
membosankan, semangat kerja yang rendah serta sikap negatif terhadap pelaksanaan
tugas-tugas pembelajaran.

5. Terkait dengan kompetensi guru: kemampuan mengajar guru masih rendah, kurang

berprestasi, tidak mempunyai kemampuan untuk meneliti dan menulis karya tulis
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ilmiah terutama penelitian tindakan kelas, tidak ada keinginan untuk
mengembangkan atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, tidak
mampu mengoperasikan komputer dalam proses pembelajaran, tidak mempunyai
persiapan mengajar, kurang menguasai ilmu mendidik, kurang menguasai materi

pembelajaran, kurang menguasai model dan strategi pembelajaran inovatif,

pembelajaran hanya dilakukan_derga dan metode yang monoton, guru

cenderung tida - Juan pembelajarafsebagal™easak untuk merancang

strategi JoepabEla ran bahan ajar, evaluasi

juga merancang

kepemimpi epala sekolahy kepala sekola

dengan peri

Slakukan kunjungg arang  melakyiKag

melal amera PeRgawas dan |

elati tang ke A.da gajaran.

Remba Masalah

Berd latar belaka o'ﬂ"'!\ geaflTTKasi permasala

asalah yyang

prediktor efektiita

musatkan perha

perilaku kepemirag kepala~se , peT pessota u, dan kepuasan
kerja guru. Ketiga variabel “teksg guga dapat™memberikan kontribusi yang

signifikan terhadap efektivitas kerja guru SMP Swasta di Ciledug kota Tangerang.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas, maka terdapat
beberapa permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini. Beberapa permasalahan
tersebut adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh langsung perilaku kepemimpinan kepala sekolah
terhadap efektivitas kerja guru?

Apakah terdapaf pp A oralMerhadap efektivitas

kerja gurli2

N

Apakah ferdapat pengaruh langs pliasan kerja terhadap efektivites kerja

Kpékah terdapat ‘penganuR laRgsung perilakt impinan kepala

5 akpuh langsking komu inteks al terh e

at pengaruh laMGSuagipellls kepemimpin@a
si interpersQnalsg®

h tidak langsung perilaku ke mibian kepald s€kolah

ikasi ihtefpefsonal dan

kepuasan kgrja guru®

8. Apakah terdapat pefga angsung.Jperila Epemfimpinan kepala sekolah,
komunikasi interpersonal dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap

efektivitas kerja guru?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan data, menguji,
dan membuktikan pengaruh perilaku kepemimpinan, komunikasi interpersonal, dan
kepuasan kerja terhadap efektivitas kerja guru. Secara lebih rinci tujuan penelitian ini

adalah untuk mendapatkan data, menguji, dan membuktikan:

1. Pengaruh langsung perilaku Kk aR=kepala sekolah terhadap efektivitas
kerja guru.
al terhadap efektivitas-er|a

3. ga r fektivitas kerja guru.

4. PEnga ifan kepala sekola@fterhadap kepdiaSan\kerja

5 D angsungiisemunikasigiterpersonal tefi¥alap kepw@san kerja g

6 angsu ekilaku Kepemimpinan gkepalase terhad

| guru.

Pengar k langsung pe

e tivitas@;gelalui mediasi asl_interpersona epuasgn Jkerja

akiJKapelfmpinan kepala ge

8. a i : omunikasi
2fektivitas kerja
guru.
F. Signifikansi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan signifikansi secara teoretis dan
secara operasional:

1. Teoretis (Akademis)
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Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
kepada pengembangan ilmu, terutama ilmu perilaku organisasi dan manajemen
pendidikan di sekolah, serta menjadi pendukung bagi penelitian lain yang berkaitan
dengan persoalan efektivitas kerja guru.
2. Operasional (Praktis)

Secara operasional hasil-peng ARik: dlharapkan dapat memberikan

masukan kepad

berkaitg / efektivitas kerja
dihgrapkdn dapat:

Wemberikan su

€pa eRolah, gur, dan

haga. pen [|| an lainnya yang
Pada tataran praktis) kasil penelitian ini

Aa para gurudéhtang pengar

angan pemikira

epemimpinan kepa .,\ komunikasiPiaienpersonal guru, dan kepbasag
1 ke&ru terhadiap. e e s\kerja guru.
0 M2<atkan 3 elalui efg 2 guru d&(er K
peni kepemimpinan kepal@ sekolahf¥Komunikasi interper&guru da
kepu rja guru.

a Khusus hasiswa doktozal*™apafemen Pendidikan,

teori-teori manajemen pen 'dikh ii

MNEG% dkiibi/Hendidikan
utu pendidikan.

G. Kebaruan Penelitian (State~efthe.A

Penelitian ini memiliki kebaruan terutama dalam hal pemilihan tiga variabel
prediktor efektivitas kerja guru, yang terdiri atas: perilaku kepemimpinan kepala
sekolah, komunikasi interpersonal, dan kepuasan kerja guru. Hal ini berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya yang melibatkan variabel yang berbeda untuk
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memprediksi efektivitas kerja guru. Sejumlah peneliti seperti Kartika (2014); Aunga &
Masare (2017); Sirisookslip, Ariratana & Ngang (2015); Wachira, Gitumu, & Mbugua
(2017); Shamaki (2015); Rusmaini (2017); Chen (2017); Emmanouil, Osia &
Paraskevi-loanna (2014); Kartika (2014) hanya melibatkan satu variabel prediktor yaitu

gaya kepemimpinan kepala sekolah. Halder & Roy (2018) dan Beri (2016) hanya

dan Singh & Lalro a melibatkan variabe
Bebgrapapeneliti u

intern. Suwatno (2009) kan variabelgfkomunikasi

Kusnara QRU%E atkan varial EMikg#si  interpersona

asm&osional. - ielibatkan fiete] komuitkasi interp
pzwinan ansckolaMg Sari & R 014 patkan el\i

I
Drganisasi puasan kerja. Werahgh& Agu 017) melibatkan kaep a

D

dan kopai organisasi.

iti yang mengis gielagi_dua variabel tas
juga variabel-variabel yang tidak mbe
: dalam penﬂg. i i
variabel gaya Repemimp 83 iE

kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi. Supit, Adolfina, & Tawas
(2016) menganalisis variabel-variabel perilaku kepemimpinan, semangat kerja, dan
displin kerja. llyas & Abdullah (2016) menganalisis variabel kepemimpinan, budaya
organisasi, kecerdasan emosional, dan kepuasan kerja. Sugianto (2018) menganalisis

variabel-variabel kompensasi, motivasi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja.
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Kebaruan penelitian ini juga dibuktikan dengan pemilihan rujukan teori-teori

dan konsep-konsep yang berbeda yang menyebabkan dimensi, indikator, dan
pengembangan butir-butir instrumen menjadi berbeda pula. Pemilihan lokasi penelitian
yang berbeda juga menyebabkan karakteristik responden yang digunakan berbeda.

Selanjutnya, kebaruan penelitian ini juga dibuktikan dengan penggunaan rancagan

hubungan kausal dengan teknik ana
" Aoenelitie “Penelitian
M dengan mengg

dan/atay/agaliSis regresi dan korelasi defig

spgan mengunakan software SPSS dan

AMOS, sedangka sebeluf

menggunakan

rancangan gefa n software AMOS, ¢ LISREL,

ggunakan software SPSSY




